TIMER PADA DST-128 AVR STAMP (ATMEGA128)

Pada artikel kali ini akan membahas penggunaan DST-128 AVR Stamp. Sebelum
membahas lebih lanjut terlebih dahulu perlu diketahui spesifikasi dari DST-128 AVR
Stamp ini.

Spesifikasi :

128 Kb Flash PEROM

4Kb EEPROM

4Kb SRAM

On Chip Analog Comparator

8 Channel 10 bit ADC

2 8 bit PWM

6 PWM dengan resolusi programmable (2-16 bit)
Dual Programmable UART

SPI Interface

Programmable Watchdog dengan On Chip Oscillator
Adjustable VREF ADC

53 bit 1/0

Power On Reset dan Programmable Brown out detection
Internal Calibrated RC Oscillator

Paket termasuk Kabel ISP, CD dan Kabel RS232

Setelah. mengetahui spesifikasi dari DST-AVR Stamp selanjutnya akan dibahas
penggunaan peripheral-peripheral dasar yang terdapat pada ATMEGA 128 dan nantinya
berguna untuk aplikasi lebih lanjut.

Aplikasi yang pertama kali dibahas adalah penggunaan timer. Timer sangat berguna
dalam setiap aplikasi, seperti indicator untuk menandakan program berjalan,juga sebagai
acuan waktu untuk aplikasi dan aplikasi yang paling sederhana adalah jam digital.
Aplikasi ini akan membuat PORTC AVR mulai dari bit 0 sampai bit 7 akan berkedip
setiap 2”bit ke n, dimana kedip pada bit 0 adalah 0.5 ms. Jadi jika pada bit 2 maka akan
berkedip setiap 22 atau 4*0,5mS maka pada bit ke 2 akan berkedip setiap 2ms. Supaya

penghitungan waktu dapat berjalan dengan tepat maka timer akan dibuat interrupt setiap
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0.5 ms sekali. Timer yang digunakan untuk aplikasi ini adalah timer 1. Timer 1 dapat
beroperasi dalam :
e Normal Mode
e Compare Mode
e Fast PWM Mode
e Phase Correct PWM Mode
e Phase and frequency correct PWM Mode
Untuk aplikasi ini timer beroperasi dalam mode normal dimana timer akan menghitung
mulai dari 0-65535. Timer 1 mempunyai beberapa prescaler yang berfungsi untuk
membagi frekuensi kristal dimana frekuensi kristal ini akan dijadikan sumber

penghitung timer. Potongan program untuk mengatur register timer seperti berikut ini :

TCCR1A=0x00;

TCCR1B=0x04;

// Timer/Counter 1 initialization
// Clock source: System Clock

// Clock value: 46,875 kHz

// Mode: Normal top=FFFFh

// OC1A output: Discon.

// OC1B output: Discon.

// 0OC1C output: Discon.

// Noise Canceler: Off

// Input Capture on Falling Edge
// Timer 1 Overflow Interrupt: On
TCNT1H=0xB7;

TCNT1L=0x1B;

// Timer/Counter 1 initialization value
ICR1H=0x00;

ICR1L=0x00;

OCR1AH=0x00;

OCR1AL=0x00;

OCR1BH=0x00;

OCR1BL=0x00;

OCR1CH=0x00;

OCR1CL=0x00;

// Input Capture Interrupt: Off
// Compare A Match Interrupt: Off
// Compare B Match Interrupt: Off
// Compare C Match Interrupt: Off

Untuk lebih jelasnya dapat melihat datasheetnya. Timer akan berdetak setiap 0.5ms

sekali dan akan meng interrupt program(menghentikan sementara) dan menjalankan
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perintah-perintah yang terdapat dalam interrupt service rutin. Potongan program

dibawah ini adalah perintah-perintah yang dilakukan pada saat timer interrupt.

ISR(TIMERL_OVF_vect)
{

static unsigned char i;

TCNT1H=0xB7;

TCNT1L=0x1B;

i++;

PORTC=i ;

if(i>255)

{

i=0;

}
Untuk aplikasi ini led disambungkan pada PORTC. Supaya setiap kali timer interrupt
tidak menghitung dari 0 maka diperlukan pengisian nilai awal timer. Nilainya didapat
dari 46875 diubah ke bilangan hexadecimal menjadi B71B. Sebelumnya DDR PORTC
dibuat pada mode output supaya dapat menyalakan led. Silahkan mencoba. Aplikasi ini

dapat didownload di ANO0151 di www.delta-electronic.com bagian application note.

Januar, Delta Electronic
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